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ࣖ
لََ يَسْتخَِفَّنَّكَ الَّذِينَْ لََ يوُْقِنوُْنَ ِ حَقٌّ وَّ  فاَصْبرِْ انَِّ وَعْدَ اللّٰه

“ Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar “ 

(QS. Ar-Ruum: 60) 

 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan 

selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu yang nanti 

bisa kau ceritakan. 

(Boy Chandra) 

 

“ Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir kedunia, jadi tidak 

mungkin aku tidak ada artinya” 
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PEMANFAATAN GULMA Tridax procumbens, Asystasia gangetica 

DAN Ruellia tuberosa SEBAGAI PUPUK HIJAU TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN PAKCOY (Brassica chinensis L.)  

 

Fatia Aulia Puspa 

20106040019 

 

ABSTRAK 

Gulma merupakan tanaman yang tumbuh liar pada lahan budidaya dan 

keberadaanya dianggap merugikan. Tetapi disisi lain gulma dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik karena beberapa jenis gulma 

memenuhi syarat tumbuhan yang dapat dijadikan pupuk. Pupuk 

organik dapat berasal dari sisa hasil panen, tanaman yang memang 

dikhususkan untuk dijadikan pupuk maupun dari tanaman liar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 

pupuk hijau dan untuk mengetahui pupuk hijau kombinasi gulma 

Tridax procumbens, Asystasia gangetica dan Ruellia tuberosa yang 

efektif terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan Desember 

2024. Pengambilan data dilakukan di Greenhouse UIN Sunan Kalijaga 

dan analisis hara di Lab Agroteknologi UMY. Terdapat 4 kombinasi 

pupuk yaitu TR (Tridax procumbens + Ruellia tuberosa), RA (Ruellia 

tuberosa + Asystasia gangetica), TA (Tridax procumbens + Asystasia 

gangetica), dan TRA (Tridax procumbens + Ruellia tuberosa + 

Asystasia gangetica). Pembuatan pupuk hijau menggunakan metode 

cacah basah dengan perbandingan 2:1 (2 kg tanah dan 1 kg daun 

gulma. Pengamatan pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, lebar daun, 

jumlah daun, panjang daun, panjang akar. Dilakukan analisis klorofil 

dan analisis unsur hara. Parameter lingkungan meliputi suhu, intesitas 

cahaya, kelembaban tanah dan Ph. Hasil penelitian menunjukkan 

kombinasi pupuk hijau T. procumbens dan R. tuberosa (TR) paling 

efektif meningkatkan lebar daun, panjang daun, jumlah daun, panjang 

akar tanaman pakcoy dengan nilai berurutan 9.02 cm, 12.35 cm, 13.23 

cm, dan 12.25 cm. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pupuk hijau memengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, 

lebar daun, panjang daun, jumlah daun, panjang akar, dan kadar 

klorofil tanaman pakcoy.  

Kata Kunci : pupuk hijau; Tridax procumbens; Asystasia gangetica; 

Ruellia tuberosa; pakcoy 



x 
 

THE UTILIZATION OF Tridax procumbens, Asystasia gangetica 

AND Ruellia tuberosa AS GREEN MANURE FOR THE 

GROWTH OF PAKCOY PLANTS (Brassica chinensis L.) 

 

Fatia Aulia Puspa 

20106040019 

 

ABSTRACT 

Weeds are plants that grow wild on cultivated land and their presence 

is considered detrimental. But on the other hand, weeds can be used 

as organic fertilizer because several types of weeds meet the 

requirements for plants that can be used as fertilizer. Organic 

fertilizer can come from harvest residues, plants that are specifically 

used as fertilizer or from wild plants. This research aims to analyze 

the effect of applying green fertilizer and to determine which green 

fertilizer combination of Tridax procumbens, Asystasia gangetica and 

Ruellia tuberosa weeds is effective on the growth of pakcoy plants. 

This research was carried out from August to December 2024. Data 

collection was carried out at the UIN Sunan Kalijaga Greenhouse and 

nutrient analysis at the UMY Agrotechnology Lab. There are 4 

fertilizer combinations, namely TR (Tridax procumbens + Ruellia 

tuberosa), RA (Ruellia tuberosa + Asystasia gangetica), TA (Tridax 

procumbens + Asystasia gangetica), and TRA (Tridax procumbens + 

Ruellia tuberosa + Asystasia gangetica). Green manure is made using 

the wet chopping method with a ratio of 2:1 (2 kg of soil and 1 kg of 

weed leaves. Growth observations include plant height, leaf width, 

number of leaves, leaf length, root length. Chlorophyll analysis and 

nutrient analysis are carried out. Environmental parameters including 

temperature, light intensity, soil moisture and pH. The results showed 

that the combination of T. procumbens and R. tuberosa (TR) green 

fertilizer was the most effective in increasing leaf width, leaf length, 

number of leaves, root length of pakcoy plants with sequential values. 

9.02 cm, 12.35 cm, 13.23 cm, and 12.25 cm. Based on the results, it 

can be concluded that the application of green fertilizer affects the 

growth of plant height, leaf width, leaf length, number of leaves, root 

length, and chlorophyll levels of pakcoy plants. 

Keywords: green fertilizer; Tridax procumbens; Asystasia gangetica; 

Ruellia tuberosa; pakcoy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Gulma merupakan tanaman yang tumbuh liar pada lahan 

budidaya dan keberadaanya dianggap merugikan. Keberadaan 

gulma menyebabkan persaingan antara tanaman budidaya 

dengan gulma dalam mendapatkan cahaya matahari, air 

maupun unsur hara (Utami et al., 2020). Gulma bersifat 

kompetitif karena pertumbuhan dan reproduksinya cepat, 

toleran, dapat tumbuh dalam berbagi kondisi iklim sehingga 

menjadikan populasinya padat (Utami & Rahadian, 2012). 

Jenis gulma pada perkebunan yaitu rumput-rumputan, teki-

tekian, pakisan, dan gulma dari golongan berdaun lebar. Gulma 

yang sering ditemukan pada lahan kering antara lain 

Chromolaena odorata, Asystasia gangetica, Ageratum 

conyzoides, Tridax procumbens, Ruellia tuberosa, dan lain-

lain (Kilangan et al., 2012).  

Tidak semua jenis gulma selalu merugikan, terdapat 

beberapa spesies gulma yang dapat dimanfaatkan 

keberadaanya. Terdapat spesies gulma yang bermanfaat bagi 

tanaman perkebunan karena dapat berfungsi sebagai pupuk. 

Gulma dibiarkan tumbuh tetapi tetap dikendalikan jika 

pertumbuhannya telah menutupi piringan atau jalur tanaman 

(Kilangan et al., 2012). Gulma Asystasia gangetica dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk. Pemberian pupuk Asystasia 
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gangetica 20 ton ha-1 dapat meningkatkan ketersediaan air 

pada tanah ultisol dan pemberian pupuk 10 ton ha-1 dapat 

meningkatkan berat kering polong kacang tanah (Junedi, 

2014). 

Tridax procumbens dapat dimanfaatkan untuk pupuk 

kompos dan  tidak memengaruhi daya tumbuh tanaman. Tridax 

procumbens mengandung 8,6 g kg–1 N; 23,7 g kg–1 P dan 13,1 

g kg–1 K. Setelah dijadikan pupuk kompos, Tridax procumbens 

mengandung 15,7 g kg–1 N; 4.5 g kg–1 P dan 2,86 g kg–1 K 

(Komolafe et al., 2020). Kandungan P dalam pupuk tersebut 

bermanfaat dalam meningkatkan kation tanah. Kation tanah 

berperan dalam menyediakan nutrisi bagi tanaman dan 

kemampuan tanah dalam menyimpan nutrisi serta dapat 

mengurangi toksisitas aluminium yang merugikan bagi 

tanaman (Susilo, 2013). Kandungan K dalam pupuk tersebut 

berperan dalam proses fisiologis tanaman seperti, fotosintesis, 

metabolisme karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi osmotik, 

efisiensi penggunaan air, serapan unsur nitrogen, sintesa 

protein dan translokasi asimilat. Unsur K juga dapat berperan 

dalam meningkatkan ketahanan tanaman dari penyakit serta 

dapat memperbaiki kualitas hasil tanaman (Rahmawan et al., 

2019).  

Penelitian Fardous (2020) menunjukkan bahwa Ruellia 

brittoniana mengandung N 2.59%  dan Mg 0.62%. Salah satu 

unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan pakcoy 

adalah nitrogen. Unsur tersebut berfungsi untuk meningkatkan 
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pertumbuhan vegetatif sehingga daun tanaman akan lebih lebar 

dan berwarna hijau (Gea et al., 2023). Peran unsur magnesium 

yaitu sebagai transportasi energi beberapa enzim di dalam 

tanaman. Unsur tersebut sebagian besar terletak pada daun. 

Maka kecukupan magnesium diperlukan untuk meningkatkan 

proses fotosintesis. Magnesium juga memengaruhi banyaknya 

jumlah klorofil tanaman (Yama & Kartiko, 2020). 

Gulma berpotensi sebagai bahan pembuatan pupuk hijau 

karena mampu tumbuh dengan cepat dalam berbagai kondisi 

serta memiliki kandungan air yang lebih (Kilangan et al., 

2012). Pupuk hijau berasal dari sisa tanaman (sisa hasil panen), 

tanaman yang memang dikhususkan untuk dijadikan pupuk 

maupun dari tanaman liar (Setyorini et al., 2019). Tanaman 

yang dapat digunakan sebagai sumber pupuk hijau dapat 

berasal dari kelompok Leguminoceae maupun tanaman non-

Legumonoceae (Junedi, 2014). Adanya bahan dasar pembuatan 

pupuk hijau yang bervariasi maka dihasilkan kualitas pupuk 

yang beragam sesuai dengan bahan yang digunakan. Bahan 

dasar yang berasal dari sisa tanaman sedikit mengandung 

bahan berbahaya seperti logam berat misalnya Pb, Cd, Hg, dan 

As (Hartatik et al., 2015). Permentan No. 70 tahun 2011 

menyatakan bahwa pupuk organik hijau dapat bermanfaat 

untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah 

serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.  

Pembuatan pupuk hijau dapat dilakukan tanpa melalui 

proses pengomposan. Tanpa proses tersebut dapat 
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mempersingkat waktu dan menunjukkan hasil yang hampir 

sama antara melalui proses komposting maupun tidak. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian Badar (2015) yang 

menyatakan bahwa hasil pertumbuhan tanaman kacang 

panjang yang diberi pupuk hijau tanpa komposting mendekati 

atau hampir sama baiknya dengan hasil pertumbuhan tanaman 

kacang panjang yang diberi pupuk hijau melalui komposting. 

Penelitian Ahmad dkk., (2006) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman jagung yang diberi pupuk hijau tanpa 

komposting mendekati atau hampir sama baiknya dengan hasil 

pertumbuhan tanaman jagung yang diberi pupuk hijau melalui 

komposting.  

Penggunaan pupuk hijau dapat menjadi alternatif dalam 

mengurangi pupuk anorganik. Pupuk hijau organik berperan 

dalam sifat fisika dan biologi tanah. Peranan tersebut antara 

lain yaitu memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga 

daya simpan air (water holding capacity) menjadi lebih baik 

dan pergerakan udara (aerase) di dalam tanah juga menjadi 

lebih baik, mengurangi (buffer) fluktuasi suhu tanah, sebagai 

sumber energi dan makanan bagi mikro dan meso fauna tanah 

(Hartatik et al., 2015). Pupuk hijau yang diberikan pada lahan 

pertanian tidak memiliki dampak negatif karena tidak 

meninggalkan residu seperti pada pemupukan bahan kimia atau 

pupuk anorganik. Pupuk hijau dapat membantu lingkungan 

dalam mempertahankan siklus ekologinya dan mencegah erosi 

(Dahlianah, 2014). 
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Penelitian ini menggunakan tanaman pakcoy sebagai 

bahan uji. Hal tesebut karena pada sumber penelitian 

sebelumnya belum menggunakan pakcoy sebagai bahan uji 

terhadap pengaruh pupuk hijau. Sehingga pada penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi pengaruh pupuk 

hijau berbahan gulma terhadap pertumbuhan tanaman 

pakcoytanaman pakcoy. Pakcoy memiliki syarat tumbuh yang 

mudah beradaptasi sehingga berpotensi untuk dibudidayakan, 

tanaman tersebut mudah diperoleh dan harganya relatif 

ekonomis (Gea et al., 2023). Tanaman pakcoy mengandung 

banyak vitamin seperti mineral, vitamin B1, vitamin B2, 

vitamin C, protein dan kalori, serta sumber vitamin A sehingga 

dapat membantu dalam mengatasi masalah kekurangan 

vitamin A atau penyakit rabun ayam (xerophthalmia) 

(Sukmawati, 2012).  

 Uraian diatas menunjukkan perlu adanya penelitian 

tentang manfaat pupuk hijau Tridax procumbens, Asystasia 

gangetica dan Ruellia tuberosa terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Hal tersebut agar dapat meminimalisir 

penggunaan pupuk anorganik dan dapat menjadikan pupuk 

hijau gulma sebagai solusi pengganti pupuk anorganik. 

Penelitian ini juga dapat menunjukkan manfaat gulma agar 

tidak lagi dianggap sebagai pengganggu pada tanaman. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk hijau gulma Tridax 

procumbens, Asystasia gangetica dan Ruellia tuberosa 

terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy? 

2. Bagaimana kombinasi pupuk hijau gulma Tridax 

procumbens, Asystasia gangetica dan Ruellia tuberosa 

yang efektif meningkatkan pertumbuhan pakcoy? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan 

maka tujuab pada penelitian ini adalah  

1. Menganalisis pengaruh pemberian pupuk hijau gulma 

Tridax procumbens, Asystasia gangetica dan Ruellia 

tuberosa terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. 

2. Mengetahui kombinasi pupuk hijau gulma Tridax 

procumbens, Asystasia gangetica dan Ruellia tuberosa 

yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi petani pakcoy pada pemanfaatan gulma sebagai 

pupuk hijau dalam upaya meningkatkan hasil pertanian. Juga 

dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam memberikan 

informasi tentang manfaat gulma sebagai pupuk hijau serta 
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memberikan alternatif lain pengganti pupuk anorganik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan edukasi 

bahwa gulma yang biasa dianggap sebagai pengganggu 

tanaman dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pemberian pupuk hijau gulma Tridax procumbens, 

Asystasia gangetica dan Ruellia tuberosa berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, 

jumlah daun, panjang akar, dan kadar klorofil tanaman 

pakcoy. 

2. Kombinasi pupuk hijau gulma Tridax procumbens + 

Ruellia tuberosa (1:1) merupakan variasi pupuk paling 

efektif untuk pertumbuhan lebar daun, panjang daun, 

jumlah daun, panjang akar tanaman pakcoy dengan nilai 

berurutan 9.02 cm, 12.35 cm, 13.23 cm, dan 12.25 cm 

dibanding dengan pemberian variasi pupuk hijau lainnya. 

 

B. Saran  

Perlu adanya analisis unsur hara lebih lanjut terhadap 

pupuk hijau dengan bahan dasar gulma Tridax procumbens, 

Asystasia gangetica dan Ruellia tuberosa untuk mengetahui 

kandungan hara lainnya yang mungkin memengaruhi tanaman. 

Perlu meningkatkan perbandingan kombinasi gulma yang 

diberikan agar hasil pertumbuhan tanaman lebih maksimal. 
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